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KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Penguatan

a. Pengertian Penguatan

Pengertian penguatan adalah salah satu bentuk keterampilan

mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru sehingga dapat

memberikan suatu dorongan kepada anak didik dalam mengikuti

pelajaran.Penguatan yang diberikan oleh guru harus dapat tepat

sasaran dan tepat waktu sehingga dapat menjadi pemicu bagi anak

didik secara keseluruhan dalam kelas, baik yang menjadi sasaran

penguasa maupun bagi teman-temannya.*

Barnawi dan Muhammad Arifin mengatakan bahwa, penguatan
adalah bentuk respon positif dalam pembelajaran yang diberikan
guru terhadap perilaku peserta didik yang positif dengan tujuan
mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut.Penguatan
merupakan respon terhadap suatu tingkah laku yang sengaja
diberikan agar tingkah laku tersebut dapat terulang

kembali.Penguatan yang diberikan oleh guru merupakan hal yang

'Rabukit Danamik dKk, Keterampilan Dasar Mengajar Guru ,(Medan: UMSU Press,

2021), him. 20
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sangat penting bagi peserta didik.?

Dari Wina Sanjaya definisi penguatan yang disebut juga
denganreinforcement sebagai berikut: Penguatan (reinforcement)
artinya segala bentuk respon yang merupakan bagian dari
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang
bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi
siswa atas perbuatan atas responnya yang diberikan sebagai suatu
dorongan atau koreksi. Melalui keterampilan penguatan
(reinforcement) yang diberikan guru,maka siswa akan merasa
terdorong selamanya untuk memberikan respon setiap kali muncul
stimulus dari guru; atau siswa akan berusaha menghindari respon
yang dianggap tidak bermanfaat. Dengan demikian fungsi
keterampilan penguatan (reinforcement) ialah buat memberikan
ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati dan
meningkatkan partisipasinya dalam setiap proses pembelajaran.’

Udin S. Winata putra menyampaikan pengertin penguatan
menjadi suatu respon yang diberikan kepada siswa terhadap
perilaku atau perbuatan yang dianggap baik, yang dapat membuat

terulangnya atau meningkatnya perbuatan atau perilaku yang

him. 208

Z Barnawi,Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012),

¥ Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching, (Sleman: Group Penerbitan CV BUDI

UTAMA, 2020), him. 75
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dianggap baik tersebut.*Definisi senada juga diberikan oleh J.J

Hasibuan yang mana menyampaikan bahwa penguatan yaitu

sebagai tingkah laku guru dalam merespon secara positif atau

tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku

tersebut timbul kembali. Penguatan bertujuan untuk:®

1) Meningkatkan perhatian dan keaktifan murid.

2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar.

3) Membangkitkan dan mempertahankan moyivasi.

4) Mengontrol atau merubah sikap yang mengganggu kearah
tingkah laku belajar yang produktif.

5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.

6) Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik dan inisiatif
pribadi.

Berdasarkan beberapa pendapat dan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa penguatan adalah respon yang diberikan oleh
guru terhadap suatu tingkah laku siswa dengan tujuan agar dapat
memungkinkan berulangnya kembali tindakan siswa.Pemberian
suatu penguatan sangatlah penting dilakukan oleh guru terhadap
siswa dalam rangka meningkatkan minat dan perhatian siswa
terhadap suatu materi pelajaran yang diberikan.

Dan searah dengan pendapat di atas, memaknai penguatan

* Udin S Winata Putra, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),
him. 18

%JJ. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 37
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verbal sebagai penguatan yang biasanya diungkapkan dengan
menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan.
Misalnya; bagus, bagus sekali, betul, pintar, seratus buat
kamu!.Hal ini dilakukan guru dalam rangka memberikan umpan
balik agar siswa dapat mempertahankan perilaku positif tersebut.
b. Komponen-komponen Keterampilan Memberikan Penguatan
1) Jenis Penguatan
Pada dasarnya suatu penguatan (reinforcement) menurut
Zainal Asril ada dua jenis, yakni penguatan verbal dan
penguatan nonverbal.®
a) Penguatan (reinforcement) Verbal.
Penguatan (reinforcement) verbal adalah sebuah
penguatan yang disampaikan dengan kata-kata pujian
atau sanjungan, dukungan, pengakuan, dorongan yang
membuat siswa akan merasa senang dan berbangga hati
sehingga ia akan merasa puas dan terdorong untuk lebih
aktif dan semangat dalam belajar.
b) Penguatan (reinforcement) Nonverbal
Penguatan (reinforcement) nonverbal merupakan penguatan
yang diberikan tidak melalui suatu ucapan dan atau kata-kata,
melainkan suatu gerak badan, atau suatu mimik. Zainal Asril

menyampaikan bahwa penguatan (reinforcement) nonverbal

® prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2009), hal. 52-53
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dilakukan dengan:
1) Mimik dan Gerak Badan

Penguatan mimic dan gerak badan diantaranya seperti
anggukan, senyum, tepuk tangan, dan acungan jempol
tangan. Penguatan ini dapat digabungkan melalui penguatan
verbal. Misalnya ketika mengucapkan “ bagus”, guru
tersenyum sambil mengacungkan ibu jari.
2) Penguatan dengan Cara Mendekati

Pendekatan dengan cara mendekati yaitu dengan cara
guru melakukan mendekati siswa untuk menyatakan adanya
perhatian dan kegembiraan terhadap hasil pekerjaanya. Gerak
tersebut dapat ditunjukan dengan cara yaitu melangkah
mendekati siswa, berdiri disamping siswa, kelompok siswa,
bahkan suatu situasi tertentu duduk bersamaan dengan
mereka atau kelompok. Adapun tujuannya adalah
memberikan perhatian, rasa senang, dan rasa aman kepada
siswa. Guru dapat memperkirakan berapa lama waktu ia
dapat berada dekat dengan siswa tersebut. Sebab jika terlalu
lama akan menimbulkan suasana yang tidak baik di dalam
kelas, dan manfaat penguatan akan menurun.
3) Pemberian Simbol atau Benda
4) Penguatan melalui Sentuhan

Sentuhan yang diberikan seperti menepuk bahu, pundak,
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berjabat tangan, dan mengangkat tangan murid yang
menjuarai, serta sentuhan lainnya.

5) Penguatan melalui kegiatan yang menyenangkan

2) Teknik Memberikan Penguatan
Penguatan, yang positif maupun negatif sebaiknya
dilakukan dengan tepat, tidak dilaksanakan secara asal.

Pemberian penguatan hanya akan efektif jika dilaksanakan

dengan memperhatikan beberapa teknik dan mempertimbangkan

beberapa hal sebagai berikut.’

a) Penguatan kepada pribadi tertentu.

b) Penguatan kepada kelompok siswa.

c) Umur peserta didik.

d) Penguatan tak penuh (Partial).

Sehingga dapat disimpulkan dari berbagai pendapat tentang
penguatan diatas bahwa, penguatan yaitu sebuah bentuk interaksi antara
guru dan peserta didik dalam upaya meningkatkan respon positif dalam
pembelajaran yang diberikan oleh guru terhadap peserta didik terhadap
sesuatu perbuatan yang dianggap baik.

2. Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Secara bahasa (leksikologi), akhlak adalah bentuk jamak

"Ibid., hal. 142-144



dari bahasa Arab yaitu khulugun yang artinya adalah budi
pekerti, perangai, watak, moral, tingkah laku, kesusilaan, sopan
santun, etika, adab, atau tata karma. Akhlak adalah sikap yang
melekat dalam jiwa seseorang yang melahirkan perbuatan-
perbuatan (baik atau tidak baik) berdasarkan kemauan dan
pilihan.Akhlak seseorang dapat menggambarkan sifat batin
seseorang.Hal itu dapat dipelajari dari ekspresi dan tingkah laku
secara lahiriyah.

Sedangkan menurut istilah (terminology), “Akhlak berarti
suatu keadaan atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
menjadi suatu kepribadian” ( Muhammad Yatimin Abdullah,
2008:4). Dari kepribadian tersebut menjadikan perbuatan yang
tulus/spontan/tidak dibuat-buat. Misalnya, seseorang yang
berakhlak baik akan selalu menolong orang lain yang mengalami
kesusahan.®

Manifestasi keadaan jiwa seseorang yaitu ditentukan dari
akhlak yang dimilikinya. Imam Al Ghazali ( Oemar Bakri,
1993:10) menyatakan bahwa, “ Akhlak yaitu sifat yang melekat
dalam jiwa seseorang yang menjadikan dia dengan mudah
bertindak tanpa banyak pertimbangan lagi.” Akhlak seseorang
dapat diketahui dari sikap, perilaku, dan gerak gerik nya.Akhlak

bukan hanya perbuatan, namun suatu gambaran jiwa

8 Eliyanto, Loc. Cit.

17



18

seseorang.Akhlak berdasarkan lahiriyah diketahui dari perbuatan,
sedangkan berdasarkan nafsiyah (kejiwaan) hanya ilmu psikologi
mungkin yang mengerti dan Allah SWT Kkarena sifatnya
berbentuk abstrak (ikhtisar atau karangan).’

Adapun perumusan pengertian tentang akhlak timbul
sebagai media yang memungkinkan adanya suatu hubungan baik
antara Khaliq denganmakhluk.’® Perkataan ini diambil dari

kalimat yang tertulis dalam Al-Qura’an:
° _ e IR
ke Gl ety

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang
luhur”. (Q.S. Al-Qalam [68] : 4)
Dalam tafsirnya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi
pekerti yang luhur. Karena Tuhanmu yang mendidikmu dengan
akhlak Al-Qur’an.™

Adapun beberapa pengertian akhlak secara rinci dapat
diartikan sebagai berikut:*?
1) Budi Pekerti

Budi pekerti berasal dari kata majemuk yaitu budi dan

®Ibid., hal. 52.

10 A, Zaenuddin dan Mohammad Jambhari, Al-Islam 2:Muamalah dan Akhlak, (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hal. 73

1 Al-Majid, Al-Qur’an Terjemah, dan Tajwid Warna, (Jakarta: CV Alfatah, 2014), hal.
564.

12 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal.
346-347.
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pekerti, gabungan kata yang berasal dari bahasa Sansekerta
dan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sansekerta budi artinya
alat kesadaran (batin), sedangkan dalam bahasa Indonesia
pekerti berarti kelakuan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1989) budi pekerti yaitu tingkah laku, perangai,
akhlak.Budi pekerti mengandung makna perilaku yang baik,
wibawa, bijaksana, dan sifat manusiawi serta memiliki
karakter penilaian positif.

Perangai

Jika kata budi pekerti dihubungkan dengan perangai, tentu
kata budi pekerti itu lebih bermakna mendalam karena telah
mengenal sifat dan watak yang dimiliki seseorang, sifat dan
watak yang sudah melekat pada jiwa seseorang, serta tela
menjadi kepribadiannya. Maka dapat dikatakan bahwa
perangai yaitu sifat dan watak yang merupakan bawaan
seseorang.Adapun pembentukan kearah yang baik maupun
yang buruk, ditentukan oleh berbagai faktor, terutama faktor
internal dan eksternal.Seperti halnya faktor Kkeluarga,
lingkungan, teman, sekolah dan lain sebagainya.

Tingkah Laku

Tingkah laku merupakan sifat atau watak yang pelaksanaan
atau penerapannya melalui tingkah laku

(perilaku/perbuatan).Tingkah laku mungkin dapat pada
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perihal positif, negatif, baik, atau mungkin perilaku buruk.
b. Akhlak Islam
Akhlak islam adalah akhlak yang berasaskan dan atau
berdasarkan pada ajaran islam (bertitik tolak pada agidah
islamiyah). Pendidikan akhlak islam mengajarkan pada manusia
akan pentingnya menjaga perbuatan baik dan mencegah
perbuatan yang jelek. Perbuatan tersebut tidak cukup kepada
manusia saja hamun pada seluruh makhluk ciptaan-Nya.Seperti
halnya kepada diri sendiri, lingkungan, alam, dan kepada
Tuhan.®
3. Sumber Ajaran Akhlak Islam
Sumber dan dasar pokok ajaran akhlak adalah Al-Quran dan
Al-Hadits yang merupakan sumber dasar utama agama Islam.

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Qur’an Surat Al Ahzab ayat

E\

= ﬁ
a s - . - M)

é}:\j\jlﬂ\)};ﬁu/uASMayi }»J@esjutszﬂ

e

568 &5y AT

Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri)Rasululloh itu sauri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

B3 Eliyanto, Op.Cit., hal. 54
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Allah.”*

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penguatan
akhlak yaitu sebuah bentuk interaksi antara guru dan peserta didik dalam
upaya meningkatkan respon positif dalam pembelajaran yang diberikan
oleh guru terhadap peserta didik untuk mencapai sikap (budi pekerti,
etika adab, atau tata karma) yang melekat pada jiwa peserta didik.

4. Kitab Alala
a. Sejarah Singkat Biografi Syekh al-Islam Burhanuddin al-
Zarnuji
1) Biografi Syekh al-Islam Burhanuddin al-Zarnuji
Syekh al-Islam Burhanuddin al-Zarnuji yaitu tokoh
ulama besar pada era abad ke- 12 M. Beliau merupakan
ulama yang terkenal dengan berbagai macam jenis
karangannya diantaranya yang termashur kitab 7a’lim al-
Muta’alim-nya.Kitab ini di zaman sekarang banyak dikaji di
pondok pesantren maupun sekolah formal. Dalam kitab
Ta’lim al-Muta'allim terdapat beberapa bait Nadzom atau
syair dalam bahasa Arab yang kemudian dikumpulkan oleh
seseorang menjadi satu paduan kitab yang diberi namaAlala.
Sehingga Nazom Alala merupakan himpunan dari syair-syair
yang terdapat pada kitab 7a’lim Muta’alim yang membahas

tentang pendidikan dalam islam dan nilai-nilai akhlak yang

“1bid., hal. 55-56
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terkandung di dalamnya.

Syekh al-Islam merupakan suatu gelar yang diberikan
kepada pengarang kitab Alala. Panggilan Syekh merupakan
suatu panggilan kehormatan bagi seseorang yang memiliki
ilmu tinggi dimata orang lain. Sedangkan panggilan al-Islam
lalah suatu definisi dari alam lagob merupakan nama yang
disematkan pada seseorang untuk pujian atau celaan. Dalam
kesusastraan Arab alam laqob sering dan bahkan sudah
terbiasa diberikan dan atau disematkan kepada seseorang ,
seperti imam al-Ghazali yang di lagqobi al-hujjah yang berarti
orang yang memberikan hujah dalam Islam. Sedangkan
Burhanuddin yakni nama asli beliau yang diberikan oleh
orang tuanya sejak lahir. Kemudian kata al-Zarnuji, ini
mengaitkan pada nama tempat tinggalnya yang berada pada
wilayah Zarnuj. Adapun terkait dengan tanggal lahir
Burhanuddin  al-Zarnuji  tidak ada satupun  yang
mengetahuinya dengan pasti.Sedangkan wafatnya ada dua
pendapat yang berbeda. Yaitu, ada sumber yang menyatakan
bahwa Burhanuddin al-Zarnuji wafat pada tahun 591 H/1195
M, dan ada yang berpendapat pada tahun 840 H/1242 M,

yang jelas beliau hidup semasa dengan Ridha al-Din al-
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Naisari, berkisar tahun 500-600 H.*
2) Riwayat Pendidikan Syekh al-Islam Burhanuddin al-Zarnuji
Syekh al-Zarnuji dapat diketahui beberapa riwayat
pendidikannya dalam menuntut ilmu di daerah Bukhara dan
Samarkand. Kedua kota tersebut menjadi pusat keilmuan
dunia pada abadnya. Seperti halnya Imam Bukhari yang
merupakan imam hadis juga lahir di daerah Bukhara. Pada
waktu di kedua kota itu, Syekh al-Zarnuji dididik oleh Imam
Burhanuddin al-Marghinani, Syamsuddin Abd al-Wajdi,
Muhammad bin Muhammad bin Abd al-Sattar al-Amidi,
Imam Zahiruddin al-Hasani bin Ali al-Marghinani, Imam
Fakhr ad-Din Khasani, Imam Rukn ad-Din Muhammad bin
Abi Bakr."®
b. Kitab Alala
1) Pengertian Kitab Alala
Kitab Alala adalah salah satu kitab yang tidak hanya
menyampaikan tentang metode belajar, tujuan belajar, prinsip
belajar, strategi belajar, namun lebih banyak lagi selain dari itu
yang keseluruhannya didasarkan pada moral religius agar
menjadi manusia yang berkarakter baik tentunya pada akhlak.

Kitab Alala ini diterbitkan oleh pondok pesantren Lirboyo Kediri

1> Burhanuddin, Wahyuni E.N., Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: ar-Ruzz
Media, 2007), hal.49-50

18 yanuar Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam (Jogjakarta:
ar-Ruzz Media, 2007), hal.190
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namun tidak tercantumkan nama pengarangnya. Sebagian
cetakan tertulis “li ba'dhin at-talamidz bi pesantren Agung
Lirboyo Kediri”, yang merupakan salah satu tanda bahwa
penyusunnya adalah salah satu santri dari pondok pesantren
Lirboyo Kediri yang diterjemahkan dengan menggunakan Arab
pegon. Kitab Alala terdapat satu jilid dengan jumlah 8 halaman,
dan terdiri dari 37 bait nadhom. Susunan nadhom alala diawali
dengan nadhom yang bertemakan para pencari ilmu akan hal-hal
pokok dalam syarat-syarat yang harus terpenuhi saat mencari
ilmu.

Nadhom yang ada pada kitab alala ini yang tidak
terpisahkan dengan pembagian perbab yang sesuai dengan
tema.Akan tetapi jika diteliti lebih lanjut nadhom alala dapat
dikelompokan dalam beberapa tema seperti yang sudah
disebutkan (pada hasil penelitian). Sebgaian besar pada nadhom-
nadhom dalam kitab alala termuat dalam kitab 7a’lim Al
Muta’alim karya imam al-Zarnuji. Dan beberapa termuat dalam
kitab-kitab klasik, seperti kitab Nashoihul ‘Ibad, Hasiyah I anah
al-Tholibin, Maroqil ‘Ubudiyah, Syarah Uqudil Juman, I[hya
“Ulumiddin, Hasyah Sitting, Adab al-Dunya Waddin, al-Majmu’,
dan Ghozaul Albab.Sedangkan pengganti atau penulis setiap
nadhom alala ini berbeda-beda. Ada yang di gubah oleh

Sayyidina Ali bin Abi Tholib, Syekh Adiy bin Said, Syekh
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Mohammad bin al-Hasan, Syekh Ibrohim bin Muhammad bin

Abdullah bin al-Hadi, Syekh Abu Bakar bin Muhammad al-

Dinuri, Syekh Abu Bakar bin Tholaf al-Lakhomi, Imam Kholil

bin Ahmad, Syekh Ali bin Muhammad al-Bihami, dan Kholifah

Umar Bin Abdul Aziz.

Sehingga dari pemaparan diatas kitab alala

ini dapat

dinyatakan sebagai ringkasan tentang metode belajar seorang

pencari ilmu yang berbentuk nadhom (baris), yang diambil dari

beberapa kitab kemudian diterjemah kedalam bahasa Jawa dan

ditulis dengan bahsa Arab pegon.

Kitab alala tertuang dalam kitab Ta’lim al-Muta’alim

berjumlah 22 nadhom, dan yang tidak tercantum dalam ta,lim

berjumlah 15 nadhom yaitu sebagai berikut:*’

Tabel 1. Kitab Alala Tanalul ‘Ilma

T Term
No i ali Digubah Oleh uat
Bunyi Nadhom m 9 juoa
Fa dalam
sal Kitab
Ke
NN — J5y Y\ 3 | Ali bin Abi Thalib, -
1 ut_m lec sada B2 d.t.u\.u ada pendapat
@JJ AN UAPJ ;\53 digubah oleh Imam
al-Syafi’i,
2 | Ja; Jhs LT A5 ‘
e Jos BT eoad 2 | 3 Adiy bin Zaid Nashoihu
3 4_\.1_)5 | Ibad
o—aally & )sl\ BR0 .

' Ahmad Busthomy MZ, Abdul Muhid/ Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9 No. 1
(2020) 146-163, hal.150-52
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No i ali Digubah Oleh uat
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2) Kajian Teks Kitab Alala
Nadhom Alala terjalin atas 37 bait nadhom yang dikarang

dengan memakai tulisan bahasa Arab oleh Syaikh al-Islam

burhanuddin al-Zarnuji. Pada hal ini dijelaskan rupa nadhom

alala memiliki interpretasi dalam tiap bab dan mengandung

analisis bisa disimpulkan sebagai berikut:*®

a) Nadhom ke 1 dan ke 2 menyampaikan tentang syarat belajar.

b) Nadzom ke 3 dan 4 manyampaikan pengaruh lingkungan
terhadap karakter.

c) Nadhom ke-5,6,7,8, dan 9 menyampaikan kewajiban dan
mencari keutamaan ilmu.

d) Nadhom ke-10 dan 11 menyampaikan karakter yang rusak.

e) Nadzom ke-12 dan 13 manyampaikan kerja keras mencari
ilmu.

f) Nadhom ke-14-18 menyampaikan keutamaan orang yang
berilmu.

g) Nadhom ke-19 dan 20 menyampaikan pengaruh teman.

h) Nadhom ke-21-24 menyampaikan memuliakan guru.

1) Nadzom ke- 25-27 manyampaikan cara meraih kemuliaan.

J) Nadzom ke- 28-32 manyampaikan cara menghadapi orang.

k) Nadhom ke- 33-37 menyampaikan perintah mencari ilmu.

'8 Mada Aziz Safullah, Studi Analisis Nilai-Nilai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Dalam Nazom Alala Karya Syekh Burhannudin Al-Islami Al-Zarnuji dan Kaitannya Dengan
Materi Akidah Akhlak Kelas I1l Madrasah Ibtidaiyah, (Ponorogo: LPPM IAIN, 2021), hal. 82-88.
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B. Hasil Penelitian Terdahulu
Hubungannya dengan penelitian ini, penulis terlebih dahulu
berusaha menelusuri hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan
dan dilaksanakan oleh orang lain. Sepengetahuan penulis, sudah ada yang
membuat penelitian dan membahas tentang penguatan akhlak berbasis
kitab Alala. Oleh karenanya penulis ingin melakukan penelitian tentang
penguatan akhlak berbasis kitab Alala di MTs Muhammadiyah argosari

Ayah Kebumen.

Skripsi oleh Mada Aziz Saifullah (2021) dari Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo yang berjudul “Studi Analisis Nilai-Nilai Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) Dalam Nadzom Alala Karya Syekh
Burhanuddin Al Islam Al-Zarnuji dan Kaitannya dengan Materi Akidah
Akhlak Kelas 1l1 Madrasah Ibtidaiyah”. Penelitian ini memiliki kesamaan
terkait dengan penguatan akhlak di lingkungan madrasah dengan
menggunakan kitab Alala yang mana erat hubungannya dengan seorang
siswa yang sedang menuntut ilmu di sebuah madrasah.Selain dari itu
penelitian ini juga lebih mengutamakan pendidikan karakter utamanya
akhlak yang dilakukan di MI Kelas IlIl. Adapun perbedaan antara
penelitian ini dengan penulis adalah tempat peneliti yang mana skripsi
oleh Mada Aziz Saifullah dilakukan di Madrasah Umum dengan kelas IlI,
sedangkan peneliti melaksanakan penelitian di MTs Muhammadiyah
Argosari Ayah Kebumen dengan madrasah yang berbeda dengan

madrasah Muhammadiyah pada umumnya.
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Skripsi oleh Ihsan Wahiddin (2021) dari Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Kitab Alala Karya Syekh Al-Zarnuji Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam”.Penelitian ini memiliki kesamaan terkait
dengan nilai-nilai pembentukan sebuah karakter dalam dunia pendidikan.
Pendidikan karakter dalam penelitian ini menjelaskan bahwa sebuah
karakter sangatlah penting utamanya dalam ajaran pendidikan agama
Islam sama halnya dengan penelitian yang sedang dilaksanakan di MTs
Muhammadiyah Argosari. Namun penelitian terdahulu ini bersifat
relevansi untuk seluruh siswa yang akan menerima pendidikan agama
Islam, berbeda dengan penelitian di MTs Muhammadiyah Argosari yang
melaksanakan realisasi penerapan dengan berbasis kitab Alala.

Skripsi oleh Igbal Ali Wafa (2017) dari Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Tema-Tema Psikologi
dalam Nadzom Alala Karya Syekh Burhanuddin Al-Islami Al-Zarnuiji
Melalui Metode Maudhu'i”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
bahwasannya nadzom alala dengan 37 bait dan memiliki empat belas nilai-
nilai psikologi yang berupa: psikologi belajar, kecerdasan, motivasi,
kebutuhan dasar manusia, kontrol diri, kebutuhan prestasi, kognitif,
medeling, kepribadian dan kemandirian. Sehingga penelitian ini erat
hubungannya dengan akhlak vyang peneliti lakukan di MTs
Muhammadiyah Argosari Ayah Kebumen.Namun penelitian tersebut

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penuli, yaitu pada
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pelaksanaan di MTs Muhammadiyah Argosari yang mana Madrasah
tersebut memiliki perbedaan dengan madrasah Muhammadiyah lainnya.
Skripsi oleh Muhammad habibi Muttagien (2017) dari Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Etika
Penuntut llmu Perspektif Kitab Alala (Kajian atas Kitab Alala: Syair Alala
dan Kitab Ta’lim). Kesimpulan dan hubungan erat penelitian ini, adalah
hakikat dari seorang murid yang diberikan kewajiban akan belajar dengan
seorang guru yang bertugas sebagai pembimbingnya, sehingga dalam
proses pembimbingan tersebut siswa harus memiliki sebuat etika sopan
santun kepada guru. Dan banyak syair dalam kitab alala mengandung
tema akhlak yang menggambarkan tentang etika dan moral normatif yang
tidak hanya melukiskan namun memberi penilaian atas tingkah laku dan
lebih pada sifat memerintah. Maka peneliti tertarik dengan penelitian yang
telah dilaksanakan untuk melakukan penelitian di MTs Muhammadiyah
Argosari untuk penguatan akhlak dengan kitab Alala. Adapun perbedaan
antara skripsi diatas adalah kajian secara umum, sedangkan penulis
melaksanakan penelitian di sekolah atau madrasah yang sangat menarik
bagi peneliti dikarenakan memiliki kelebihan berbeda dengan madrasah
Muhammadiyah lainnya.
. Fokus penelitian
Fokus penelitian yaitu ide pokok atau inti permasalahan yang akan

dibahas dan dikaji dalam penelitian. Fokus penelitian yaitu bertujuan
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untuk memudahkan seorang penulis atau peneliti dalam menganalisis
suatu hasil penelitian, adapun teknik analisis menggunakan kualitatif.
Penelitian akan difokuskan pada penguatan akhlak berbasi kitab

Alala di MTs Muhammadiyah Argosari Ayah Kebumen.



